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Pendahuluan 

Saat ini bisnis makanan menjadi pilihan usaha bagi banyak pebisnis di Indonesia. Berbagai 

jenis makanan dan semakin mudahnya bahan makanan untuk didapatkan di Indonesia 

membuat para pebisnis mencoba me-recook dan memberikan inovasi terhadap makanan luar 

negeri yang saat ini telah banyak dijual di berbagai kota di Indonesia. Para pebisnis berlomba-

lomba untuk menyajikannya guna memberikan kepuasan terhadap pelanggannya. Saat ini 

kepuasan pelanggan menjadi pelanggan imenjadi tujuani utamai untuki meraihi kesuksesani 

dalami bisnisi imakanan. iOleh ikarena yitu, iperusahaan iharus imemikirkan ipentingnya 

faktor-faktori yangi dapati imempengaruhi kepuasani ikonsumen, contohnyai dengani 

menyediakani beragami iproduk, imemberikan ikualitas ipelayanan iyang ibaik, idan 

iservicescape iyang imenarik idapat membuati pelanggani merasai inyaman.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Apakah keragaman produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen ?  

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen ?  

    3.    Apakah servicescape berpengaruh terhadap kepuasan konsumen ? 
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Metode 

Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dan 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

 

 
Definisi Operasional  

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:  

• Keragaman Produk(X1)  

Keragaman produk merupakan berbagai macam varian produk yang ditawarkan penjual kepada pembeli 

meliputi jenis, bahan, rasa serta ketersediaan dari produk tersebut.  

• Kualitas Pelayanan (X2)  

Kualitas pelayanan adalah upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan 

penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan.  
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Metode 

• Servicescape (X3)  

Servicescape yaitu segala sesuatu yang secara fisik hadir disekitar konsumen selama pertemuan transaksi 

layanan jasa yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen, baik secara internal maupun eksternal. Contoh 

servicescape dalam restaurant adalah suhu ruangan, desain ruangan, tata letak, tempat parkir, peralatan 

makan dan lain-lain.   

Teknik Analisis Data  

Uji Validitas  

Untuk mendapatkan data yang valid dari sebuah instrumen yang valid, maka perlu dilakukan pengujian 

validitas sebelum instrumen penelitian dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel.Pada 

penelitian uji validitas ini, sebuah butir atau variabel dinyatakan valid apabila rhitung positif, serta rhitung 

> rtabel. Validitas butir instrumen dapat diketahui dengan membandingkan corrected item-total correlation 

yang diperoleh atau rhitung dengan nilai 0,30. Jika rhitung lebih besar daripada 0,30 maka butir pernyataan 

akan dikatakan valid terhadap indikator variabel. Dan sebaliknya, maka butir pernyataan tersebut dapat 

dinyatakan tidak valid.  
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Metode 
Uji Reliabilitas  

Pengukuran reliabilitas dapat diukur dengan membandingkan Alpha Cronbach atau Alpha Hitung dengan alpha tabel. 

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha> 0,60. Demikian jika sebaliknya, maka bisa 

dikatakan tidak reliabel.  

 

Uji Asumsi Klasik  

• Uji Normalitas 

• Uji Linieritas 

• Uji Multikolinearitas 

• Uji Autokorelasi 

• Uji Heteroskedastisitas 
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Metode 
Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh dua atau lebih variabel 

bebas terhadap variabel terikat yang dapat dilakukan dengan rumus :  

Y = a+b1x1+b2x2+b3x3+ e  

Keterangan :  

Y: Kepuasan Konsumen  

a: Konstanta  

b1: Koefisien regresi dari variabel X1  

b2: Koefisien regresi dari variabel X2  

b3: Koefisien regresi dari variabel X3  

X1: Keragaman Produk  

X2: Kualitas Pelayanan  

X3: Servicescape  

e: Error (Tingkat Kesalahan)  
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Metode 
Pengujian Hipotesis 

• Uji t (Uji Parsiap) 

• Uji F (Uji Simultan) 

• Koefisien Korelasi Berganda 

• Koefisien Determinasi Berganda 
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Hasil 
Uji Validitas  

Uji Reabilitas   

Dari hasil pengujian validitas diatas menyatakan bahwa seluruh item 

pernyataan dari seluruh variable memiliki nilai rhitung diatas 0,202 

(>0,202) sehingga dapat dinyatakan bahwa pengujian diatas valid 

dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang telah diteliti. 

 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Nilai Kritis Hasil 

KeragamanProduk 0,844 0,60 Reliabel 

KualitasPelayanan 0,905 0,60 Reliabel 

Servicescape 0,802 0,60 Reliabel 

KepuasanKonsumen 0,840 0,60 Reliabel 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data dengan nilai 

koefisien reliabilitas Croncbach Alpha yang lebih besar dari 

0,60 (>0,60). Pada variabel Keragaman Produk sebesar 

0,844, variabelKualitas Pelayanan sebesar 0,905, variabel 

Servicescape sebesar 0,802 dan variabel Kepuasan 

Konsumen sebesar 0,840. Sehinggaseluruh variabel dapat 

dikatakan bahwa instrument kuesioner yang digunakan 

memiliki reliabilitas. 
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Hasil 
Uji Normalitas  

    Unstandardized 

Residual 

N   96 

NormalParametersa,b   Mean .0000000 

Std.Deviation 2.17343735 

MostExtremeDifferences   Absolute .055 

Positive .033 

Negative -.055 

Test Statistic   .055 

Asymp.Sig.(2-tailed)   .200c,d 

Setelah diketahui hasil pengujian tersebut, 

telah didapat nilai dari uji Kolmogorov 

Smirnov sebesar 0,200 bahwa nilai tersebut 

lebih besar dari pada 0,05 ( >0,05 ). Jadi 

bisa ditarik kesimpulan data tersebut 

berdistribusi normal 

Uji Linieritas  

Variabel F Sig. 

Linearity 

Kondisi Kesimpulan 

X1 Y 119,520 0,000 Sig.<0,05 Linier 

X2 Y 94,074 0,000 Sig.<0,05 Linier 

X3 Y 164,636 0,000 Sig.<0,05 Linier 

Berdasarkan hasil pengujian penelitian di atas didapatkan 

nilai sig. Linearity guna variable kepuasan konsumen serta 

keragaman produk sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), variable 

kepuasan konsumen serta variable kualitas pelayanan 

sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), dan variable kepuasan 

konsumen serta servicescape sebesar 0,000 (0,000 < 

0,05). Dari seluruh variable tersebut usai menunjukkan 

nilai sig. Linearity< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

hubungan antar variable bersifat linier, berarti apabila 

terdapat kenaikan skor variable independen diikuti dengan 

kenaikan skor variable dependen.  
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Hasil 
Uji Autokorelasi  

  

Model 

  

R 

R 

Square 

Adjusted 

RSquare 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .836a .698 .688 2.20859 2.253 

Jika dL < d < 4 – dU atau 4 – dU< d < 4 – dL dapat 

diartikan bahwa tidak ada autokorelasi. Sehingga 

Hasil pengujian autokorelasi di peroleh nilai Durbin 

Watson sebesar 2,013 dengan dL < d < 4 – dU 

atau 1,6039< 2,253< 2,2674 yang berarti regresi 

berganda yang digunakan di dalam penelitian ini 

tidak mengalami autokorelasi. 

 

Uji Multikolinearitas 

  

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

KeragamanProd

uk 

.410 2.439 

KualitasPelayan

an 

.385 2.600 

Servicescape .426 2.348 

Berdasarkan pengujian diatas, telah kita dapatkan nilai VIF 

untuk variabel Keragaman Produk sebesar 2,439 (< 10), 

variabel Kualitas Pelayanan sebesar 2,600(< 10), dan 

variabel Servicescape sebesar 2,348 (<10).Menurut hasil 

pengujian yang didapat maka dapat dikatakan bahwa 

regresi linier berganda yang digunakan oleh penelitian ini 

bebas dari multikolinearitas.Artinya diantara variabel bebas 

sama-sama tidak mempengaruhi. 
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Hasil 
Uji Heterokedastisitas  

Berdasarkan gambar diatas, dapat diamati bahwa tidak terjadi pola tertentu dan 

scatterplot titik – titik menyebar secara acak, baik dibagian atas angka 0 maupun 

dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertical atau sumbu Y, maka dapat membuktikan 

bahwasanya tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Hasil 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

  

t 

  

  

Sig. B Std.Error Beta 

1 (Constant) 5.098 1.597   3.192 .002 

Keragaman 

Produk 

.515 .140 .329 3.684 .000 

Kualitas 

Pelayanan 

.111 .113 .091 .982 .329 

Servicescape 1.001 .177 .497 5.662 .000 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Berdasarkan hasil yang seperti table diatas, maka diketahui model regresinya berdasarkan keempat variable sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 5,098 + 0,515 X1 + 0,111 X2 + 1,001 X3 + e 

Berdasarkan hasil perolehan persamaan terdapat makna dan arti koefisien regresi yang dapat dijelaskan sebagai berikut 

a =  Konstanta 

Nilai konstanta yang bernilai positif 5,098. Hal ini membuktikan bahwa tidak adanya pengaruh variable independen yakni keragaman produk, kualitas pelayanan, dan servicescape, maka nilai 

variabel terikat yaitu kepuasan konsumen tetap konstan sebesar 5,098. 

Keragaman Produk 

Koefisien bernilai 0,515 antara variable Keragaman Produk dengan kepuasan konsumen mempunyai hubungan yang positif. Jadi dapat diketahui hasil bahwa variabel Keragaman Produk 

mengalami suatu kenaikan satu satuan, jadi variable kepuasan konsumen akan mengalami kenaikan sebesar 0,515 satuan. 

Kualitas Pelayanan 

Koefisien bernilai 0,111 antara variabel Kualitas Pelayanan dengan Kepuasan Konsumen memiliki hubungan yang positif. Maka dapat diketahui bahwa jika variabel Kualitas Pelayanan 

mengalami sebuah kenaikan satu satuan, jadi variabel kepuasan konsumen akan mengalami kenaikan sebesar 0,111 satuan. 

Servicescape 

Koefisien memiliki nilai 1,001 antara variabel servicescape dengan kepuasan konsumen memunyai hubungan yang positif. Jadi diketahui hasil bahwa jika variabel servicescape mengalami 

kenaikan satu satuan, jadi variable kepuasan konsumen akan mengalami kenaikan sebesar 1,001 satuan. 
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Hasil 

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

  

t 

  

  

Sig. B Std.Error Beta 

1 (Constant) 5.098 1.597   3.192 .002 

Keragaman 

Produk 

.515 .140 .329 3.684 .000 

Kualitas 

Pelayanan 

.111 .113 .091 .982 .329 

Servicescape 1.001 .177 .497 5.662 .000 

Uji t 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (0,05) dan degree of freedom sebesar k = 3 dan df2 = n – k – 1 (96 – 3 – 1 = 92) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,6615 maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

Keragaman produk 

H0 = Variabel keragaman produk secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

H1 = Variabel keragaman produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar 3,648. Hal ini menunjukkan bahwa thitung 3.648 lebih besar daripada ttabel 1,6615. Dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel keragaman 

produk berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Kualitas Pelayanan 

H0 = Variabel kualitas pelayanan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

H2 = Variabel kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen 

Berdasarkan tabel uji t telah didapat thitung sebesar 0,982. Hal ini membuktikan bahwa thitung 0,982 lebih kecil dari pada ttabel 1,6615. Dengan begitu H0 diterima dan H2 ditolak, yang berarti variabel kualitas 

pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Servicescape 

H0 = Variabel Servicescape secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

H3 = Variabel Servicescape secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thitung sebesar5,662. Hal ini membuktikan bahwa hitung 5,662 lebih besar dari pada ttabel 1,6615. Dengan begitu H3 diterima dan H0 ditolak, artinya variabel Servicescape 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
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Hasil 

  

Model 

Sumof 

Squares 

  

df 

Mean 

Square 

  

F 

  

Sig. 

1 Regression 1038.569 3 346.190 70.972 .000b 

Residual 448.764 92 4.878     

Total 1487.333 95       

Uji f 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan signifikansi sebesar 5% (0,05) dan df sebesar k 

= 3 dan df2 = n – k – 1 (96 – 3 – 1 = 92) maka didapat nilai Ftabel sebesar 2,70 dan Fhitung 

menunjukkan sebesar 70,972. Oleh karena itu Fhitung 70,972 > Ftabel 2,70 dan table diatas 

menunjukkan nilai sig = 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05 jadi dari hasil tersebut bisa 

dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel independen berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen. 

Uji Korelasi Berganda Jangkauan nilai R berkisar antara 0-1, yang artinya ialah semakin mendekati 1 maka semakin 

kuat hubungan yang dimiliki antara variabel independen serta variabel dependen. Tetapi jika 

semakin mendekat pada angka 0 maka hubungannya semakin lemah atau bahkan tidak 

memiliki hubungan sama sekali antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Terdapat di tabel uji R bahwa nilai R sebesar 0,836. Hal ini membuktikan bahwa hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen dinilai cukup kuat karena memiliki nilai 

yang mendekati angka 1. 

  

Model 

  

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .836a .698 .688 2.20859 

Pada table diatas dapat dijelaskan bahwa nilai dari hasil pengujian determinan berganda (R2) 

ialah sebesar 0,698 atau 69,8% jadi dapat dideskripsikan bahwa variabel keragaman produk, 

kualitas pelayanan, dan servicescape dapat menjelaskan mengenai variabel kepuasan 

konsumen yang terdapat di penelitian dan sisanya sebesar 30,2% dijabarkan oleh variabel 

lain yang tidak dijadikan objek dalam penelitian. 

Uji Determinasi Berganda 

  

Model 

  

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .836a .698 .688 2.20859 
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Pembahasan 

1. Berdasarkan analisis terbukti bahwa keragaman produk berpengaruh terhadaph kepuasanh hkonsumen.Halh 

ini membuktikan bahwah faktor-faktor pendorong hkeragaman hproduk diterapkan dengan baik. 

 

2. Berdasarkan analisis yang dilakukan membuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen. 

 

3. Berdasarkan analisis membuktikan bahwa servicescape berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 
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